BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesenjangan gender yang terjadi dalam pertunjukan karawitan disebabkan
oleh beberapa faktor, baik dari seni maupun non-seni. Faktor dari seni antara lain,
yaitu adanya stigma sinden, umumnya pengrawit adalah laki-laki, kurangnya wadah
apresiasi untuk pengrawit perempuan, dan perbendaharaan garap perempuan yang
masih terbatas. Adapun faktor non-seni antara lain, yaitu perempuan sebagai kanca
wingking, keterbatasan kelincahan fisik perempuan, dan pengrawit laki-laki yang
masih menjaga norma perempuan. Tentunya alasan dibalik faktor-faktor tersebut
mempunyai alasan yang saling berkaitan.

Berdasarkan faktor kesenjangan tersebut penulis mengolah data yang
akhirnya menghasilkan karya dan pola musikal yang merepresentasikan emansipasi
wanita dalam komposisi karawitan yang berjudul Mrabawati. Adapun sajian
komposisi Mrabawati, bagian pertama merupakan penggambaran karakter
perempuan pada umumnya, bagian kedua mulai ditunjukkan bahwa perempuan
dalam karawitan juga bisa tampil sebagai pemain atau penabuh dalam sajian
karawitan. hal tersebut merepresentasikan kemandirian, bagian tiga adalah
kewibawaan, bagian empat ending merupakan penegasan bahwa perempuan bisa
melakukan tugasnya dengan baik.

Melalui karya komposisi karawitan yang berjudul Mrabawati, penulis
mencoba memunculkan dan membuktikan bahwa perempuan juga bisa tampil

mandiri dan tidak selalu lekat dengan istilah sinden. Perempuan selain bisa sebagai
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vokal juga bisa menabuh gamelan, tentunya secara mandiri dan sebagai partisipan
aktif dalam menabuh gamelan. Selain itu, komposisi ini mampu memberikan warna
baru dalam menuangkan ide gagasan komposisi yang berpijak pada teori Marc

Benamou yaitu “Rasa In Javanese Musical Aesthetics”.

B. Saran

Penelitian dan penciptaan ini masih jauh dari kata sempurna. Maka dari itu,
penting bagi peneliti selanjutnya untuk terus mengembangkan sesuatu yang
terdapat dalam karawitan dan tetap mempertahankan unsur-unsur musikalitas

dalam karawitan.
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